
Suputa

JurusanHPT FapertaUGM



ÅOPT yang adadi Indonesia
ï OPT beradadi pulautertentu (OPTKA2)

ï OPT keberadaannyameratadi semuapulau(OPT/OPTP)

ÅOPT yang tidak adadi Indonesia
ïOPT tidak ada

ÅTidakpernahditemukan

ÅTidakpernahditemukanlagi

ïTelahdieradikasi

ïKetidaksesuaianlingkungan

ïHanyapernahsekaliditemukan padapintu masuk(point of entry)

ïData sebelumnyatidak valid

ÅOPT transience
ïOPT yang populasinyasangatterbatas



ÅBaginegarapengimpor
ÅSebagaidasarmelakukanPRA OPT negaralain

ÅSebagaidasarmelakukanPRA OPT di negarasendiri

ÅSebagaidasarpembuatanperaturanfitosanitariuntuk
mencegahmasukdanmenyebarnyaOPT

ÅBaginegarapengekspor
ÅSebagaidasaruntukmengikutiaturannegarapengimpor

bahwabarangyang dieksportidakmengandungOPT yang 
dipersyaratkan

ÅSebagaidasardalampertemuanyang membahasPRA negara
lain



ÅBagisemuanegara
ÅSebagaidasarmelakukanPRA

ÅSebagaidasarpelaksanaanprogram pengelolaanOPT di
tingkatnasional, regional, daninternasional

ÅSebagaidasarpenyusunandaftarOPT nasional

ÅSebagaidasarpembuatandanmempertahankanstatusarea 
bebasOPT



ÅArea komoditasekspor

ÅArea yang sedangdalamprogram eradikasidan
pengendalianOPT secaramenyeluruh

ÅAreayang berperansebagaizona penyanggaareabebas OPT

ÅArea yang telah kehilangan statusnya sebagai area bebas OPT 
dan sedang dilakukan program pemulihan kembali

ÅBagian dari daerah yang secara resmi OPTnya dikendalikan

ÅHasil produk komoditasnya akan dikirim ke daerah ALPP yang 
lain dalam satu negara



ÅTidakdiperlukanperlakuanpascapanenpada
komoditasyang hendakdieksporjikapopulasi
OPT tidak melebihiyang dipersyaratkan

ÅResidupestisidarendahkarenapendayagunaan
musuhalami

ÅTerfasilitasinya akses pasar yang lebih luas



Penetapantarget OPT, Komoditas, danLokasi

ÅBactroceraspp. padabuahmanggagedonggincudi Indramayu
danCirebon

ÅSternochetusspp. padabuahmanggaarumanisdi Pemalang
danPasuruan

ÅKutuputih padabuahsalakdi TuridanMagelang

Penetapanini berdasarkanpadakegiatanrutin pengelolaanOPT, daerahyang relatif mempunyaiborder alami, 
danhasilsurvey yang menunjukkankeberhasilanpengelolaandalammenekanpopulasiOPT





Imago
20-40 hari

Pupa
7-14 hari

Larva
9-13 hari

Telur
1-3 hari

Jumlahtelur
+480 butir

ÅAlternariasp.

ÅAspergillussp.

ÅBotrytis cinerea

ÅMucorsp.

ÅPenicilliumsp.

ÅRhizopussp.

ÅTrichodermasp.



Imago
20-40 hari

Pupa
7-14 hari

Larva
9-13 hari

Telur
1-3 hari

Jumlahtelur
+480 butir

ÅErwiniaspp.

ÅKlebsiellaspp.

ÅPantoeaspp.

ÅPseudomonas spp.



Larva-imago
4-8 minggu

Telur
5-7 hari

Prapeneluran
3-4 hari

Foto: http://www2.dpi.qld.gov.au/horticulture/18269.html
Jumlahtelur
+180 butir



Jumlahtelur
200-400 butir

Telur
2-10 hari

Nimfa
Instar1:  7-14 hari
Instar2: 6-16 hari
Instar3: 2-3 hari
Instar4: 1-6 hari

Imago
Jantan: 2-4 hari
Betina: +87 hari

Cryptolaemusmontrouzieri

















Spreading of Fruit Flies Detection



Male Annihilation (Trapping)



Sterile Insect Technique (SIT)

Sterile Male Fruit FliesPupae from  Lab. Rearing Cobalt-60 gamma-ray 
irradiation



Pelepasan Jantan Mandul



F adalah jumlah total lalat buah

yang terperangkap

T adalah jumlah perangkap yang 

digunakan

D adalah jumlah hari dimana

perangkap tersebut

dipasang

Penghitungan jumlah lalat buah

yang terperangkap per hari

digunakan rumus F.T.D.=



Mempertahankan populasi lalat

buah selalu rendah

FTD = 1-0,1

Jumlah Steiner trap per km2

Monitoring = 2-4 Steiner traps

Delimitation = 10-20 Steiner traps



Jumlah buah terserang

dibagi 400 atau 600 

dikalikan 100%

Hasilnya harus < 0,5%

Sampel buah sejumlah 400-

600 buah diambil secara acak

dari areal pertanaman buah

mangga



JumlahPohondi
setiaparea

Jumlah minimal 
pohon sample

Jumlahminimal buahsample
(8 buahper pohon)

400-500 414 3312

501-600 442 3536
601-1000 506 4048

1001-2000 564 4512
2001-3000 585 4680

3001-4000 596 4768

4001-5000 603 4824
5001-10000 617 4936

>10001 631 5048

Jumlah minimal sampling buah mangga oleh Sternocethus spp.xlsx
Jumlah minimal sampling buah mangga oleh Sternocethus spp.xlsx


Jumlah buah terserang

dibagi 1000 dikalikan 100%

Hasilnya harus < 0,5%

Sampel buah sejumlah 1000 

buah diambil secara acak dari

areal pertanaman buah salak




